BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia adalah mahkluk hidup yang mempunyai kebutuhan seperti
sandang, pangan dan papan untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia di
haruskan untuk bekerja, bekerja bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan fisik
saja melainkan manusia diharuskan juga untuk bertanggung jawab yang
bernilai ibadah disisi Allah SWT.
Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 105 yang

berbunyi:
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) yang Mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang
telah kamu kerjakan.”

Islam memberikan penilaian yang tinggi terhadap suatu pekerjaan
karena pekerjaan merupakan pokok yang sangat penting dalam
keberlangsungan hidup manusia. Bagi seseorang yang bekerja dalam kegiatan

yang positif, Allah menjanjikan kepada hambanya pahala yang melebihi apa

yang ia kerjakan. Setiap manusia memiliki latar belakang pekerjaan yang



berbeda-beda, misalnya ada yang bekerja sebagai pegawai negeri, guru,
dosen, dokter, hakim, jasa, bidan dan lain sebagainya dan ada juga yang
bekerja di sektor swasta seperti pengusaha dan penjaga toko, selain itu ada
juga yang bekerja di sektor jasa seperti sopir, pemandu wisata, pembantu
rumah tangga, tukang cukur, pengantar surat pos, dan tukang kayu. Biasanya
orang akan merasa puas atas kerja yang telah dijalankan apabila apa yang ia
kerjakan itu dianggapnya telah memenuhi harapannya sesuai dengan
tujuannya.

Menurut Anoraga (2014:11) kerja adalah sesuatu yang dibutuhkan
oleh manusia, kebutuhan itu biasanya bermacam-macam, berkembang dan
berubah, bahkan seringkali tidak disadari oleh perilakunya. Seseorang bekerja
karena ada sesuatu yang hendak dicapainya dan orang berharap bahwa
aktivitas kerja dapat membawanya kepada suatu keadaan yang lebih
memuaskan dari pada keadaan sebelumnya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pada diri manusia terdapat kebutuhan yang pada saatnya
membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhi demi mencapai
tujuan itu manusia terdorong untuk melakukan suatu aktivitas yang disebut
dengan kerja.

Menurut Hegel (dalam Anoraga 2014:12) bahwasanya inti dari
pekerjaan adalah kesadaran manusia. Pekerjaan memungkinkan orang dapat
menyatakan diri secara obyektif kedunia ini sehingga ia dan orang lain dapat
memandang dan memahami keberadaan dirinya. Kondisi fisik manusia untuk

bekerja ada batasnya, semakin tua individu semakin menurun kondisi



fisiknya, seiring dengan hal itu produktivitas kerja pun akan menurun. Dalam
hal ini, setiap pegawai yang bekerja sebagai PNS harus menjalani pensiun
atau berhenti bekerja karena terkait dengan usia. Searah dengan pertambahan
usia, lanjut usia akan mengalami penurunan baik dari segi fisik maupun segi
mental. Menurunnya derajat kesehatan dan kemampuan fisik akan
mengakibatkan lanjut usia secara perlahan menarik diri dari hubungan dengan
masyarakat sekitar dan hal itu dapat menyebabkan menurunnya interaksi
sosial.

Dalam penelitian ini penulis menitik beratkan penelitiannya kepada
pekerjaan lansia pada masa muda dulu, yaitu PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan
sedangkan Non PNS diantaranya seperti pengusaha dan penjaga toko, selain
itu ada juga yang bekerja di sektor jasa seperti sopir, pemandu wisata,
pembantu rumah tangga, tukang cukur, dan tukang kayu.

Dalam Undang-undang Nomor 43 tahun 1999 tentang pokok-pokok
kepegawaian, menurut Kusuma (2013:138) menyatakan bahwa Pegawali
Negeri Sipil adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang telah
memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan
diserahi tugas yang lainnya, digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Sedangkan menurut Rakhmawanto (2014:1) Pegawai Negeri
Sipil (PNS) merupakan penyelenggara negara yang mempunyai tugas sebagai
pelayan publik (public service) perlu dikelola dan diperhatikan

kesejahteraannya, perbedaan itu merupakan sunatullah.



Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-Lail ayat 4 yang

berbunyi:

Artimya: “Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda”

Setiap pekerjaan tentunya memiliki lingkungan kerja, dilingkungan
itulah orang membangun keakraban dan menjalin hubungan interaksi yang
bagus dan sangat mewarnai hubungannya dan hal ini terjadi pada semua jenis
pekerjaan. Sejalan dengan itu Wiling dan Whiteford (dalam Aristawati, dkk.
2015:18) lansia dimasa tuanya kehilangan kontak sosial karena pola hidup
semasa mudanya mereka cenderung konsentrasi pada pekerjaan kantor dan
tidak mempunyai banyak waktu bergaul dan berorganisasi, hal itu membuat
pada saat masa pensiun mereka bingung apa yang harus dilakukan dan dengan
siapa akan mengadakan kontak serta komunikasi.

Secara umum, masyarakat memandang masa lansia sering
diidentikkan dengan masa penurunan dan ketidakberdayaan. Walaupun tidak
sepenuhnya benar namun seiring bertambahnya usia, lansia memang
mengalami beberapa penurunan fungsi fisik yang menjadikannya semakin
rentan terhadap penyakit-penyakit kronis. Menurut Hurlock (dalam
Andriyani, 2013:32) faktor psikologis merupakan perubahan kemunduran
bagi usia lanjut, tekanan emosional yang berasal dari sebab-sebab psikologis
dapat mempercepat perubahan sikap tidak senang terhadap diri sendiri, orang

lain, pekerjaan dan kehidupan pada umumnya. Lebih parah lagi, sebagian usia



lanjut diseret dan dipenjarakan oleh pikiran-pikiran negatif ini dalam satu
kondisi yang tidak baik lagi seperti munculnya perasaan tidak berguna, putus
asa, rasa tersisih dan mengurangi interaksi dengan orang yang lebih mengarah
pada isolasi diri.

Setiap manusia pasti akan mengalami fase lansia, bagi lansia yang
belum bisa mempersiapkan dirinya dengan baik, maka yang tadinya lansia
berposisi sebagai pimpinan dan bisa memerintah sekarang tidak lagi bisa
memerintah dan ada juga yang tadinya memiliki penghasilan tetap maka akan
kehilangan penghasilan tersebut dan lain sebagainya setelah pensiun. Lansia
yang dulunya bekerja sebagai petani, pedagang, buruh atau sejenis kerja
lainnya juga akan ikut merasa kesepian yang mana dulu keseharian mereka
sibuk dengan bekerja tapi sekarang mereka hanya bisa berdiam diri di rumah,
hal tersebut membuat lansia merasa jenuh dan merasa kesepian.

Pada umumnya penyebab kesepian adalah ketika anak-anaknya sudah
dewasa dan telah membentuk keluarga sendiri sehingga kurangnya perhatian
terhadap lansia, kurangnya interaksi sosial lansia dengan sesamanya karena
lansia terkadang tidak mampu berinteraksi secara aktif dengan lingkungan
dan mereka beradaptasi lebih lambat karena kondisi yang mereka alami,
meninggalnya pasangan hidup, sedangkan pada tahap perkembangan ini
lanjut usia mengharapkan adanya seseorang yang berarti bagi dirinya untuk
menemani hingga akhir hayat tapi pada kenyataanya tidak semua individu

masih memiliki pendamping disaat usia lanjut. Selain itu masalah kemiskinan



juga dihadapi oleh sebagian lanjut usia dan ini bergantung pada situasi
keluarga masing-masing.

Menurut Peplau & Perlman (dalam Hidayati, 2015:155) kesepian
merupakan pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan ketika seseorang
mengalami penurunan hubungan sosial baik secara kualitas dan kuantitas.
Lansia tersebut pada dasarnya membutuhkan bantuan secara finansial,
nasehat yang membangun, pemberian semangat serta kasih sayang yang
melimpah dari tetangga serta masyarakat sekitar lingkungan tempat tinggal
mereka terlebih lagi jika ada dukungan tersebut kurang mereka dapatkan dari
anggota keluarga.

Dapat disimpulkan bahwa kesepian merupakan perasaan tersisihkan,
terpencil dari orang lain karena merasa berbeda dengan orang lain, tersisihkan
dari kelompoknya, merasa tidak diperhatikan oleh orang-orang sekitarnya,
serta tidak ada tempat untuk berbagi rasa dan pengalaman. Kondisi ini
menimbulkan perasaan tidak berdaya, kurang percaya diri, ketergantungan
dan keterlantaran.

Seseorang melalui masa lansia dengan cara yang beragam dan tidak
sama dengan yang lain. Dalam konteks eksistensi manusia seseorang berusia
lanjut dapat melihat arti penting usia tua yakni memberi mereka kesempatan-
kesempatan sebagai tahapan hidup untuk terus berkembang dan berusaha
untuk tetap berkarya. Sementara orang lain memandang lanjut usia dengan
sikap-sikap yang mewujudkan sikap kepasrahan yang pasif, mereka merasa

tidak berdaya, sering merasakan penolakan, dan keputusasaan. Di Indonesia



sebagian telah terjadi perubahan dengan pola tempat tinggal para lansia,
semula lansia tinggal bersama dengan anak-anaknya akan tetapi sekarang
telah berubah karena mobilitas yang tinggi sehingga anak jarang tinggal
bersama orang tua lagi.

Salah satu solusi yang ditawarkan oleh Pemerintah kepada lansia
adalah tinggal di Panti Sosial supaya dapat menjadi pilihan yang tepat bagi
lansia untuk menikmati hari tuanya, melalui ini para lansia dapat menemukan
teman yang relatif seusia dengannya, di mana mereka dapat berbagi cerita
karena keberadaan lansia di Panti Sosial memiliki berbagai karakter serta
memiliki ragam problematika maka perlu untuk memberikan suatu
penanganan khusus sesuai kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki.

Menempatkan lansia di Panti Sosial sebagai suatu alternatif bagi
penempatan masa tuanya tidaklah sepenuhnya tepat. Segala fasilitas, situasi
dan kegiatan yang terdapat di Panti Sosial tidak sepenuhnya dapat diterima
oleh semua lansia untuk menggantikan suasana rumah. Kehangatan dalam
berinteraksi dengan anak dan keluarga tidak ditemukan dan dirasakan lagi
oleh para lansia yang tinggal di Panti Sosial.

Salah satu Panti Sosial yang dikelola oleh Pemerintah Dinas Sosial
yaitu Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten
Padang Pariaman. Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada lansia maka
pemerintah membentuk suatu wadah yang dinamakan Panti Sosial Tresna
Werdha atau lebih dikenal dengan nama panti jompo. Pada awalnya panti

jompo diperuntukkan bagi lansia yang terlantar atau dalam keadaan ekonomi



keluarga yang serba kekurangan namun seiring dengan meningkatnya
kebutuhan akan perawatan bagi lansia maka kini berkembang panti-panti
berbasis swasta yang umumnya untuk lansia dengan keadaan ekonomi
berkecukupan.

Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” yang terletak di
Sicincin Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu panti yang
terdapat di Kabupaten Padang Pariaman, panti ini merupakan milik Dinas
Sosial Provinsi Sumatera Barat. Selain mendapatkan pelayanan berupa
pemenuhan kebutuhan dasar juga diberikan fungsi positif lainnya yaitu
program-program pelayanan sosial di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan
Aluih” yang bisa memberikan kesibukan buat mereka sebagai pengisian
waktu luang di antaranya pemberian bimbingan sosial, bimbingan mental
spiritual serta rekreasi, penyaluran bakat dan hobi, senam dan banyak
kegiatan lainnya. Semua lansia yang berada di Panti Sosial Tresna Werdha
memiliki keanekaragaman alasan mengapa berada di sana ada yang dititipi
oleh keluarga mereka dan ada juga lansia yang tidak memiliki
keluarga/terlantar. Jumlah lansia di Panti Sosial Tresna Werdha sebanyak 110
orang, di mana laki-laki 70 orang dan perempuan 40 orang. Lansia yang
masih punya keluarga sebanyak 80 orang sedangkan lansia yang tidak punya
keluarga 30 orang.

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan pada semester 7
tahun 2016 ketika penulis diberikan tugas oleh dosen mata kuliah Psikologi

Lansia dalam rangka untuk mengadakan seminar dengan lanjut usia yang ada



di Panti Sosial Tresna Werdha, penulis melihat pada umumnya lanjut usia
yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” kurang
berinteraksi dengan teman satu wisma ataupun dengan wisma yang lainnya,
setelah mengikuti kegiatan di luar ruangan lansia banyak bermenung dan
menyendiri, sejalan dengan keterangan di atas salah satu pegawai yang ada di
Panti Sosial Tresna Werdha yang berinisial S menjelaskan:
“Penduduk Panti Werdha disini setiap harinya memang seperti itu,
banyak hal yang membuat mereka kurang bergaul dengan teman satu
wismanya, salah satu yang membuat mereka duduk menyendiri adalah
mereka selalu menunggu dan berharap kalau keluarganya akan
datang untuk menemuinya, namun keinginan mereka untuk bertemu
dengan keluarganya akan terpenuhi setelah beberapa bulan kemudian
karena sebagian keluarganya sibuk dengan pekerjaannya. Sementara
di waktu luang kegiatan yang biasa dilakukan oleh mereka hanya
kegiatan-kegiatan biasa yang tidak memakan energi, seperti menyapu,

mengepel dan rutinitas lainnya yang sangat sederhana, seperti makan
dan minum”.

Jadi menurut keterangan di atas penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian mengenai lanjut usia yang tinggal di Panti Sosial Tresna
Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Kemudian
untuk menguat hasil penelitian penulis melakukan wawancara lagi untuk
pengambilan data awal yang dilakukan pada tanggal 20 Mei 2017.
Sebagaimana yang diungkap oleh salah satu perawat yang tinggal diwisma
Panti Sosial ini yang berinisial S yang berusia 35 tahun:

“Kemungkinan mereka menyendiri dan kurang bergaul disebabkan
karena latar belakang hidupnya diwaktu dulu, dulunya mereka sibuk
dengan pekerjaan dan karirnya masing-masing tapi sekarang
mereka sudah tidak bekerja lagi.”

(wawancara pada pukul 10.00-10.40 di Panti Sosial)

Hal serupa juga di ungkapkan oleh salah seorang lansia yang berinisial M:



“Alah tibo pak di panti jompo ko keadaannyo beda bana rasonyo
ketimbang pak pado maso mudo dulu, dek karano pak dulu sibuk jo
karajo yo ma”

“Setelah bapak tiba di panti sosial ini suasananya sangat berbeda
dibandingkan ketika bapak pada masa muda dulu karena bapak
dulunya sibuk bekerja saja.” (wawancara pada pukul 11.00-11.50 di
Panti Sosial)

Berdasarkan hasil wawancara dan fenomena di atas bahwasanya
secara umum kehidupan lansia di Panti Sosial cenderung mengalami rasa
kesepian, karena salah satu penyebabnya adalah kurangnya dukungan dari
keluarga dan tidak mempunyai aktivitas diwaktu muda dulu, seperti
bekerja karena di dalam dunia pekerjaan banyak memiliki pergaulan yang
luas dan kontak sosial dengan teman serekannya, tiba waktu pensiunnya
mereka sudah terpisah-pisah dan tidak berkomunikasi sebaik dulu karena
mungkin keadaan yang membuat mereka tidak bisa bertemu, keadaan
seperti ini dapat menimbulkan perasaan hampa pada diri lansia dan
semakin menambah perasaan kesepian yang mereka alami, keadaan seperti
ini tidak ditentukan di mana lansia bekerja baik itu pekerjaan PNS maupun
Non PNS.

Jadi penulis ingin mengetahui apakah ada perbedaan tingkat rasa
kesepian lansia antara PNS dan Non PNS dengan judul penelitian.

“Studi Komparasi Tentang Rasa Kesepian Lansia Antara PNS

dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih”

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman”.
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1.2 Identifikasi Masalah

1. Kurangnya perhatian keluarga terhadap lansia sehingga menyebabkan
lansia merasa kesepian.

2. Kurangnya interaksi sosial lansia dengan sesamanya.

3. Penurunan kondisi fisik dan psikis, menurunnya penghasilan akibat

pensiun, kesepian ditinggal oleh pasangan atau teman seusia dan lain-lain.

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas yang penulis
kemukakan, maka penulis merumuskan “Apakah Terdapat Perbedaan Rasa
Kesepian Lansia Antara PNS Dan Non PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha
“Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman  ?

Untuk lebih terarah pembahasan ini, maka penulis memberikan batasan
masalah yaitu:

a. Bagaimana tingkat rasa kesepian lansia PNS di Panti Sosial Tresna
Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman?

b. Bagaimana tingkat rasa kesepian lansia Non PNS di Panti Sosial Tresna
Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman?

c. Apakah Terdapat Perbedaan Rasa Kesepian Lansia Antara PNS Dan Non
PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin
Kabupaten Padang Pariaman?

1.4 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tingkat rasa kesepian lansia yang tinggi di Panti Sosial

Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman.
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b. Untuk mengetahui tingkat rasa kesepian lansia yang rendah di Panti Sosial
Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman.

c. Untuk menguji apakah ada atau tidaknya perbedaan Rasa Kesepian Lansia
Antara PNS Dan Non PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan
Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan yang
bermanfaat bagi pengembangan teori-teori dalam bidang psikologi sosial
dan perkembangan pada umumnya dan secara khusus kaitannya dengan
kesepian pada lansia.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti akan memperoleh pengalaman dalam penelitian sehingga
menambah wawasan dan pengetahuan untuk mengaplikasikan ilmu
psikologi yang penulis tekuni.

b. Bagi keluarga dan lembaga Panti Sosial Tresna Werdha dapat
dijadikan pembelajaran dengan mempelajari fenomena yang telah ada
supaya lebih memperhatikan lansia dengan memenuhi kebutuhan yang
belum terpenuhi dalam kehidupan sehari-hari terutama pada dampak
psikologis.

c. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan

yang telah diperoleh selama kuliah. Hasil penelitian ini dapat

12



memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S. Psi (Sarjana

Psikologi) di Jurusan Psikologi Fakultas Ushuluddin UIN Imam

Bonjol Padang.

1.6 Defenisi Operasional

Penelitian yang berjudul “Studi Komparatif Rasa Kesepian Antara

PNS dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin

Kabupaten Padang Pariaman”, menggunakan beberapa istilah yang perlu

dijelaskan lebih lanjut. Istilah-istilah tersebut terdiri dari kata: rasa kesepian,

lanjut usia, pekerjaan, yang akan dijelaskan dalam uraian berikut ini:

Rasa Kesepian :

Lanjut Usia

Pekerjaan

Kesepian adalah suatu reaksi emosional dan kognitif
terhadap dimilikinya hubungan yang lebih sedikit dan
lebih tidak memuaskan dari pada yang diinginkan orang
tersebut, (Anggriani 2015:1)

Usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup
seseorang Yyaitu periode di mana seseorang telah
“beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih
menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh
dengan manfaat. (Hurlock, 1989:380)

Menurut Anoraga (2014:12) pekerjaan memungkinkan
orang dapat menyatakan diri secara obyektif kedunia ini,
sehingga ia dan orang lain dapat memandang dan

memahami keberadaan dirinya. Bahwasanya pekerjaan
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disini adalah lansia yang bekerja diwaktu mudanya dulu.

Adapun yang dimaksud Studi Komparasi dalam penelitian ini adalah
membedakan tingkat rasa kesepian lansia antara PNS dan Non PNS di Panti
Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang
Pariaman, bahwa dengan seiring bertambahnya usia lansia akan mengalami
proses penurunan baik dari segi fisik maupun mental karena dengan
menurunnya derajat kesehatan dan kemampuan fisik akan mengakibatkan
lansia secara perlahan menarik diri dari hubungan dengan masyarakat yang
ada disekitarnya, sehingga menyebabkan interaksi sosial menurun serta
perasaan-perasaan terasa diasingkan karena kurangnya hubungan yang
bermakna dengan orang lain, begitu juga dengan lansia pada waktu muda
dulu sibuk dengan pekerjaan dan karirnya sehingga pada masa pensiunnya
mereka merasa jenuh dan hampa, lansia yang mengalami hal seperti ini akan
menimbulkan perasaan kesepian.

Tujuan berdirinya Panti Sosial ini adalah supaya lansia dapat
menikmati hari tuanya dan melalui ini juga lansia dapat menemukan teman
yang relatif seusianya namun semua itu tidak didapatkan oleh lansia yang
tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten
Padang Pariaman.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, devenisi konseptual,
dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORITIS

Landasan teoritis ini terdiri dari: teori rasa kesepian, lansia, pekerjaan,
pns dan non pns.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan informan penelitian, teknik
pengorganisasian dan analisis data, dan uji keabsahan data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari: persiapan penelitian,
pelaksanaan penelitian, gambaran lokasi penelitian, gambaran umum subjek
dan informan penelitian, pelaksanaan penelitian, pembahasan, dan interpretasi
data ilmiah.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil
pengolahan data dan penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga berisi saran-

saran bagi perkembangan profesi psikolog di masa depan.
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